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ABSTRACT

Consumers must be more critical in making decisions before buying food products. This study
aims to determine the relationship between knowledge with student attitudes in purchasing decisions

for halal products. The population of this stud

student's knowledge of h
attitude was 53.6%. Basg
knowledge and attit
Keywords: Halal, P

PENDAHULUAN

ini menyebabkan kebutuha
menjadi mutlak sesuai dengan tun

Islam. Sementara itu baru sekitar 20% dari
total keseluruhan pangan telah disertifikasi
halal oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI)
(Sutrisno, 2013).

Pangan mempunyai peranan yang
sangat besar dalam peningkatan citra suatu
negara. Pangan yang aman mendapatkan
perhatian serius. Lahirnya Undang-Undang
Jaminan Produk Halal (UUJPH) bertujuan

g.the students of Muhammadiyah University of

masyarakat dalam
enggunakan produk

atkan ~ mendapatkan

alam mengkonsumsi dan

an@&.ﬁ)" A%N@an fbarang. Sertifkasi dan label

a=produk pangan menjadi alat ukur dan
kontrol agar tidak merugikan  dan
membahayakan konsumen (Hidayat dan
Siradj, 2015)

Era globalisasi menyebabkan banyak
pangan olahan yang diimpor. Pangan olahan
tersebut tidak mudah mengenali asal bahan
dan tidak mudah menentukan kehalalan bahan
tersebut. Apabila tidak ada jaminan kehalalan

suatu bahan atau produk pangan, maka akan
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sulit sekali bagi kaum muslim awam untuk
memilih. Umat Islam perlu dibekali dengan
pengetahuan yang cukup tentang masalah ini,
bahkan para ulama harus bekerjasama dengan
para ilmuwan dalam menentukan kehalalan
suatu bahan atau produk pangan mengingat
permasalahan ini memerlukan pengetahuan
yang mendalam mengenai asal usul bahan dan
proses pengolahan di samping pengetahua
hukum Figih (Rasid, 2015).
Mahasiswa merupaka

mementingkan  makg ,
terjangkau, cepat
memperdulikan ke
tersebut.  Makanan
diproduksi  industri
dengan memberikan

tambah pangan Dbagi

Qur’an  “Sesungguhnya
mengharamkan bagimu bangkai, darah,
daging babi, dan binatang yang (ketika
disembelih) menyebut nama selain Allah
SWT. Tetapi barang siapa dalam keadaan
terpaksa (memakannya) sedang ia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui
batas, maka tidak ada dosa baginya.
Sesungguhnya Allah maha pengampun lagi
maha penyayang” (Al-Bagarah ayat 173).
Tujuan Penelitian ini adalah mengetahui
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hubungan  pengetahuan  dengan  sikap
mahasiswa dalam keputusan pembelian
produk halal pada mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Semarang.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan jenis
penelitian observasional dengan desain cross
sectional. Penelitian dilakukan di Universitas

M hammadiyah Semarang. Populasi dalam

adiyah ~ Semarang
N eksklusi yaitu aktif
asiswa universitas
g, beragama islam.

mahasiswa. Teknik

teliti adalah pengetahuan
g halal dan sikap terhadap
keputusan pembelian produk halal. Analisis
statistik menggunakan uji regresi linier
sederhana.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Mahasiswa

Berdasarkan data Kkarateristik jenis
kelamin  pada mahasiswa  Universitas
Muhammadiyah Semarang yang diambil
sebagai responden dapat dilihat pada Tabel 1

berikut :
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Tabel 1. Distribusi Mahasiswa Berdasarkan

Jenis Kelamin dan Umur

No Jenis Kelamin n %
1 Laki-laki 32 33
2 Perempuan 65 67

Jumlah 97 100

No Umur (tahun) N %
1 17 3 3,1
2 18 9 9,3
3 19 21 21,6
4 20 64 66

Jumlah 97 100

Berdasarkan hasil penelitian dilihat

pada Tabel 1 jenis kelamin mah

sebagian besar perempuan

umur remaja. Remaja

Remaja dapat dibagi menjadi dua yaitu remaja
awal (kisaran umur 13-17 tahun), dan remaja
akhir (kisaran umur 18- 21 tahun). Umur
kisaran  tersebut  belum  mempunyai
pengalaman dalam memutuskan masalah dan
mempunyai ego yang tinggi termasuk dalam
keputusan pembelian makanan halal
Pengetahuan

Pengetahuan pangan halal meliputi aspek

pengetahuan  halal ~ haram,  persepsi,
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pengalaman dan infomasi. Berdasarkan Tabel
2 dapat dilihat bahwa pengetahuan pangan
halal pada aspek halal haram ditemukan
mahasiswa yang menjawab benar paling
rendah proposinya pada soal pengertian
pangan halal sebanyak 81 mahasiswa (83,5%).
Proporsi mahasiswa yang menjawab benar
pada soal contoh pangan halal sebanyak 91

Istilah halal dalam

iswa (93,8%).
| ek bahasa™Arab berarti melepaskan dan tidak

entuan yang
2008). Menurut

bahan tambahan pangan, bahan bantu dan
bahan penolong lainnya termasuk bahan
pangan yang diolah melalui proses rekayasa
genetika dan iradiasi pangan dan yang
pengelolaannya dilakukan sesuai dengan
ketentuan hukum agama Islam. Pengetahuan
tentang definisi pangan halal ini sangat
penting untuk dapat membedakan mana

pangan halal dan haram.
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Pada pengetahuan pangan halal aspek
persepsi paling tinggi proporsinya menjawab
benar adalah soal penyebab pangan halal
sebanyak 86 mahasiswa (88,7%). Pada soal
penyakit yang timbul sering mengonsumsi
daging babi hanya ditemukan 55 mahasiswa

(56,7%) menjawab benar. Pada soal Tempat

mudah ditemui produk pangan halal pada
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Tabel 2. Distribusi mahasiswa Berdasarkan
Pengetahuan Pangan Halal

Jawaban
Halal Haram Benar Salah
n % n %
Pengertian Pangan Halal 81 83,5 16 16,5
Hukum Pengonsumsi Pangan Halal 79 814 18 18,6
Contoh Pangan Halal 91 93,8 6 6,2
Contoh Pangan Haram 89 91,8 8 8,2
Bahan Tamabahan pangan yang Haram 88 90,7 9 9,3
Istilah Daging Babi pada Produk 85 87,6 12 12,4
Pangan
Jawaban
Persepsi Benar Salah
n % n %
Syarat halal pangan sesuai dengan 70 72,7 27 27,8
86 887 11 11,3
55 56,7 42 433
83 856 14 14,4
Jawaban
Benar Salah
n % n %
8 876 12 12,4
64 66,0 33 34,0
36 361 62 63,9
79 814 18 1,6
51 526 46 47,4
44 454 53 54,6
Jawaban
Benar Salah
n % n %
57 588 40 412
66 68,0 31 32,0
59 608 38 39,2
pangan halal

pangan halal antara 4-20. Bila tingkat

pengetahuan halal dikempokkan menurut
Khomasan (2000) dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Distibusi Mahasiswa Berdasarkan
Tingkat Pengetahuan Pangan

Halal
No Tingkat Pengetahuan %
Pangan Halal
1 Rendah (<60%) 22 22,7
2  Sedang (60%-80%) 39 40,2
3 Baik (>80%) 36 37,1
Jumlah 97 100
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Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa paling
banyak proporsi tingkat pengetahuan pangan
halal pada kategori sedang sebanyak 39
mahasiswa (40,2%). Tingkat pengetahuan
pangan halal pada kategori rendah hanya
ditemukan 22 mahasiswa (22,7%). Aspek
pengetahuan merupakan faktor penentu sikap
dan praktek pembelian konsumen. Penelitian

Wulandari et al (2017)

ditemUangan Halal
pengetahuan pemilik rumah makan tgsiaes U CHE

seseorang
kepercayaan, namun
menentukan produk

Penelitian Rahman

akan

mempengaruhi

dan Widiyanto (2015) ditemukan
hubungan pengetahuan produk, norma religius

ada

dan sikap konsumen terhadap kehalalan
produk. Pengetahuan produk bersma dengan
norma religius memiliki hubungan terhadap
niat mengkonsumsi produk pangan halal.
juga
mempengaruhi niat mengambil keputusan

Pengetahuan produk dapat

pembelian, Kkhususnya terkait pembelian

produk pangan halal. Menurt Said et al (2014)
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pengetahuan konsumen dapat menjadi suatu
keuntungan dalam menyediakan produk
pangan halal yang akan memenuhi pasar

global.
Sikap Keputusan Pembelian Produk Halal

Tabel 4. Distribusi Mahasiswa Berdasarkan
Sikap Keputusan Pembelian Produk
Halal

Sikap

Setuju Tidak
Setuju

| produk halal setiap hari 95 979 2

‘ 82 847 15
84 866 13
8 76 12
9% 99 1
8 876 12
84 866 13
88 90,7 9
93 959 4
9%5 979 2
95 979 2
84 969 3
93 959 4
87 897 10
9% 979 3

dapat dilihat bahwa sikap

alal mengenai Membeli produk
pangan sudah terjamin halal dan Peraturan
perlindungan konsumen pada produk pangan
masing-masing mempunyai jawaban setuju paling
tinggi sebesar 96 mahasiswa (97,9%). Sikap
pangan halal mengenai Penambahan
khamr/minuman memabukkan pada produk
coklat yang menjawab setuju hanya ditemukan
sebanyak 82 mahasiswa (84,7%). Setiap
pernyataan sikap harus dijawab setuju, bila

tidak dijawab setuju maka sikap pangan halal
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mahasiswa dikategorikan negatif. Distribusi
mahasiswa berdasarkan sikap keputusan
dalam pembelian produk halal dapat dilihat
pada Tabel 5. Pada Tabel 5 dapat dilihat
bahwa sebagian besar mahasiswa dalam
menentukan sikap keputusan pembelian
produk halal pada katogori positif sebesar 52
mahasiswa (53,6%).

Tabel 5. Distribusi Mahasiswa Berdasarka
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Halal
No Sikap n
1  Positif 52
2 Negatif
Jumlah
Penelitian

ditemukan bahwa
terhadap produk yang

terhadap minat beli

Banda Aceh bahwa sikap pemilik rumah
makan terhadap kehalalan olahan pangan asal
hewan di Kota Banda Aceh sebesar 44,4%
(kategori kurang). Menurut Peter dan Olson
(2010) bahwa sikap merupakan konsep dari
keseluruhan evaluasi seangkan menurut
Kotler (1997) sikap merupakan preferensi
konsumen dalam pilihan terhadap kesukaan
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terhadap produk termasuk terhadap produk
pangan halal.

Hubungan Pengetahuan Pangan Halal
dengan Sikap Keputusan Pembelian
Produk Halal

50 -
g _ w0 .
£5. @ *
& = 30 - ’* <4
g 250 - *
8 5 7 y=0.1778x + 31.568
10 1 R2=0.1023

20 40 60

angetahuan Pangan Halal

engetahuan Pangan
Jan Sikap keputusan
i I Produk Pangan

alal diikuti semakin

ar 1 dapat diketahui

semakin tinggi skor

san pembelian produk
' diperkuat hasil statistik
gan antara pengetahuan
dengan sikap keputusan
pembelian produk halal (p<0,05), dengan
persamaan vyaitu skor sikap keputusan
pembelian pangan halal = 0,1778 skor
pengetahuan pangan halal + 31,568. Hal ini
dapat dijelaskan bahwa jika skor pengetahuan
pangan halal meningkat sebesar 1 maka skor
sikap keputusan pembelian pangan halal
meningkat sebesar 0,1778. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Tarmizi (2017) bahwa
ada hubungan antara pengetahuan dengan
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sikap keputusan pembelian produk. Temuan
Balques et al (2017). menunjukkan bahwa
halal awareness, religiosity, sertifikasi halal,
dan pemasaran halal berpengaruh terhadap
sikap konsumen produk halal. Perilaku
konsumen dalam mengambil keputusan dapat
dipengaruhi oleh agama yang dianut termasuk

sikap keputusan dalam pembelian produk
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Objective Knowledge on Attitude,
Motivations and Consumption of
Organic Food. British Food Journal.
Vol. 113 (11): 1353-1378. doi:
Al-Qur’an dan terjemahan. Kementrian
Agama Republik Indonesia. 2017.
Antonika A, Rangga A, Nurainy F. 2015.

Analisis Perilaku Mahasiswa Dalam

Demikian pula menurut Kotler d

Lampung. Jurnal

pangan halal (Delener 1994 ; Bonne da Proses Keputusan Pembelian Produk
Verbeke 2007; Shafie dan Othm an Halal: Studi Kasus Mahasiswa

(2006) sikap dalam

< e@ D rbl"'i

termasuk pembelian pr
mempengaruhi  per
pembelian produk.
Antonika at al

mempengaruhi proses
produk pangan halal
budaya juga factor atri
internal yakni pendapatan, |va3|
\ tor@

yakni pengaruh penjual, tempea

produk dan gaya hidup serta

produk dan harga produk.
KESIMPULAN

Ada hubungan pengetahuan pangan
halal terhadap sikap keputusan pembelian
produk halal.
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